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Ruby mengajak Leo, sahabat kecilnya untuk datang 
menemuinya di sebuah cafe. Dia sudah kangen sekali 
dengan lelaki itu karena selama di amerika ia hanya bisa 
menghubungi Leo lewat chat dan DM saja. Ruby duduk di 
ujung cafe memperhatikan Leo yag datang membuka Pintu 
Cafe dengan Tas hitam terjinjing di atas Pundaknya. 


Ruby berdiri menyambut Lelaki itu dengan Pelukan rindunya 
yang sudah ia pendam sejak lama. "Leo! Ruby kangen 
banget sama Leo," adunya begitu lebay terdengar di 
belakang telinga Leo. 


Leo melepas Pelukan Mereka perlahan. Dia menyuruh Ruby 
utuk duduk kembali di kursinya sambil melepas tas yang 
sudah berdiri tegak di Tiang Kursi. "Kapan balik ke Indo?" 
tanya Leo datar dan terlihat biasa saja. Tidak seantusias 
Ruby bertemu dengannya. 


"Minggu kemarin," balasnya tersenyum lebar kepada Leo. 


"Enak di sana?" 


Ruby mengangguk Cepat. Dia mengeluarkan sebuah 
gantungan kunci dari tas nya. "Ini oleh-oleh Ruby buat Leo. 
WAJIB DIJAGA!" perintah Ruby penuh penekanan 
memberikan benda itu. Leo mengambil gantungan yang di 
berikan Ruby lalu di perhatikan di depan matanya sambil 
memutar-putarnya, bingung. 


"Ini doang?" tanya Leo. 


"Enggak dong masih banyak di Rumah, kalo mau datang 
aja," 


"Beneran masih banyak?" 


"Iya Leo. Gak percayaan banget sih." Leo mengangguk 
sebagai jawaban. 


Leo memasukkan Ganci di dalam saku kemejanya. Dia 
terlihat ganteng setiap saat. Ruby pun mengakui itu. Dia 
bersahabat dengan Leo sejak umur mereka tiga tahun. 
Sampai di umur mereka tiga belas tahun, Ruby harus pindah 
ke Amerika untuk Menemani ayahnya yang di tugaskan 
kesana. 


Walaupun Leo mempunya sifat cuek,pendiam,dan dingin 
yang berbeda sekali dengan Ruby yang periang,selalu 
ceria,dan cerewet tapi, gadis itu tidak memperdulikannya. 
Menurut Ruby, Leo adalah sahabat yang baik dan perhatian. 


"Leo," panggil Ruby sanggup membuat Leo menatapnya. 
"Apa?" 


"Senyum dong! Enggak seneng ya Ruby pulang ke Indo?" 
tanya Ruby sambil Menunduk karena semenjak dari tadi Leo 
selalu menekuk wajahnya. Ruby sebenarnya sudah tau Leo 


memang selalu begini, cuek. Tapi setidaknya ini adalah hari 
pertama di mana mereka bertemu kembali. 


"Emang kenapa?" 
"Jelek tau." 


"Mata lo aja yang burem. Orang udah jelas-jelas gue 
ganteng gini. Banyak orang yang bilang ganteng ke gue, 
termasuk LO!" Leo menunjuk Ruby dengan jari telunjuknya. 


Ruby keget. "Ruby? Kapan?" 


"Tiga tahun yang lalu. Pas lo datang ke acara ulang tahun 
Gue kan?" 


"PD banget sih jadi orang. Yaudah dong coba sekarang 
senyum, bisa gak?" 


Leo tersenyum kaku di depan Ruby membuat gadis itu 
terkekeh. "Jadi ada acara apanih gue suruh datang kesini?" 
mau makan bareng doang?" tanya Leo meminum Jus Jeruk 
yang sebelumnya sudah di pesankan Ruby. 


"Ya enggak dong Leo. Ruby akhir-akhir ini lagi pusing banget 
tau." 


"Kenapa?" 


'"Papa nyuruh Ruby cari sekolah sendiri disini." Ruby 
mengangkat kaki kirinya bertumpu di atas kaki kanannya. 
"Ruby udah cari di internet tapi gak tau mana yang cocok 
buat Ruby," lanjut Ruby mengerucutkan bibirnya. 


"Ya udah pilih satu aja." 


"Bukan gitu. Awalnya Ruby udah ketemu yang bagus. Tapi 
kata mama, Ruby suruh sekolah di sekolah Leo. Biar Ruby 


disana ada yang jaga. Menurut Leo gimana?" 


Leo membulatkan matanya. Dia terkejut mendengar itu. Apa 
dia harus membiarkan Ruby sekolah di sekolahnya yang 
terdapat banyak kendala dan sisi gelap? Leo bingung 
menjawab apa. 


"Jangan!" tolaknya tegas. 


"Isssh kenapa Leo? Bagus dong kalau Ruby satu sekolah 
sama Leo biar kaya dulu lagi." 


"Iya bagus. Yang gak bagus itu sekolahnya," jawab Leo 
memalingkan kepalanya bingung harus menjelaskan seperti 
apa. 


"emang iya? Kemarin Ruby liat di internet tentang SMA 
Bimasakti bagus kok. Banyak fasilitasnya. Sekolahnya juga 
sering menang lombakan? Ruby liat tau ada nama Leo sama 
siapa lagi itu dua orang sebagai penyumbang piala 
olimpiade terbanyak. Gimana gak bagus?" kata Ruby 
panjang dan akurat. Leo mengusap kepalanya kasar. 


"Terus lo maunya gimana By?" tanya Leo pasrah. Biar dia 
saja yang melihatnya nanti bagaimana sekolah di sana. 


"Ruby mau satu sekolah sama Leo. Boleh ya?" Leo 
mengangguk pelan. 


"Tapi lo harus ikuti tiga perintah gue, gua gak mau di 
bantah." Leo mamajukan kursinya. 


"Apa?" 


"Denger yang serius!" suruh Leo menatap Ruby tajam. "Yang 
pertama Lo harus ikuti apa yang gue bilang kalau udah 


sekolah di sana. Kedua, jangan coba dekat-dekat dengan 
laki-laki." 


"Kenapa?" 


"Diam gue belum selesai ngomong." Jeda. "Terakhir jangan 
pernah terima kalau ada yang ngajak lo pulang bareng 
kecuali gue, om Guntur, sama Ka Aga. Ngerti?" 


Ruby mengangguk kaku mendengarnya. "Ngerti kok." 


"Bagus deh," kata Leo menghela napasnya lega. Dia 
memundurkan kembali kursinya kembali meneguk jus 
jeruknya. "Besok kita daftar sekolahnya, gue temenin biar 
minggu depan lo dah masuk sekolah. Kasihan gue lihat 
sahabat gue kaya orang gila linglung di rumah, hehehe," 
ejek Leo tertawa pecah di depan gadis itu. 


"ISSHHHH LEO MAH GITUUUU," kesal Ruby berdiri. 
"Leo!," panggil Ruby pelan. 
"Apa?" 


"Mau peluk Leo boleh gak? Ruby kangen banget sama Leo. 
Sebentar aja kok. Boleh ya?" Leo bergumam saja membuat 
Ruby langsung lari ka arahnya. Senang. "Makasih Leo," ucap 
Ruby menikmati pelukannya. Tapi tiba-tiba, "Kok bau asem 
ya Leo," 


Leo terkekeh mendengarnya. "Gue belum mandi." 


Ruby dengan cepat melepaskan pelukannya. Dia menepuk- 
nepuk badannya sendiri. "ISSHHHH JOROK BANGET SIH, 
PERCUMA GANTENG KALO BAU," ledek Ruby menutup 
Hidung ya. 


"Percuma cantik kalo cerewet," balas Leo tak mau kalah. 
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Sebenarnya Lo berani! Tapi ego Lo yang buat diri Lo takut. 
Tunjukkin kalo Lo bisa dan berani, 
-Leo Carvin Garnita 


Leo menurunkan Ruby di tempat parkiran SMA Bimasatti. Ini 
adalah hari pertama Ruby masuk di sekolah barunya. Leo 
malarang Ruby untuk masuk terlebih dahulu tanpa dirinya. 
Ruby menurut. 


Setelah memakirkan motornya dan membiarkan helm 
miliknya ditinggal begitu saja Leo menarik tangan Ruby 
pelan tapi erat jalan di belakangnya. la memasuki koridor 
yang panjang di penuhi siswa-siswi yang sedang berlalu- 
lalang masuk kedalam kelasya. 


Ruby yang kagum melihat sekolahnya bersih dan besar ini 
tak mampu berkata-kata. Kakinya terus mengikuti langkah 
Lelaki di hadapannya yang belum mau melepaskannya. 
Ruby membulatkan matanya ketika Leo berhasil membelah 
keramaian di koridor. Banyak sekali kaum hawa yang 


meneriakinya. Ruby dengar kalau nama Leo lah yang di 
sebut oleh mereka. 


"WOI ITU SIAPA YANG DI GANDENG LEO?" teriak salah satu 
siswi mengibaskan kipas di tangannya. 


"ITU PACAR MY BABY SWEETY. OH MY GODDDD!" sahut siswi 
yang kaget menggigit kukunya melihat pemandangan pagi 
itu. 


"YAH LEO KOK PEGANG-PEGANG CEWEK ! ITU SIAPA?" sahut 
satu lagi siswi yang sedang kecewa melihatnya. 


"Leooooo!" kalau yang ini dia lagi lari ke arah Leo dan Ruby. 
Dia sangat antusias kelihatannya. Antusias karena melihat 
lelaki idamannya bukan karena Leo yang memegang tangan 
Ruby. "Pagi Leo!" sapanya sangatvramah. 


Leo memberhentikan langkahnya tiba-tiba membuat Ruby 
menabrak punggungnya. Ruby mendengus kesal karenanya. 
Leo terdiam tidak membalas apapun kepada siswi di 
hadapannya. Sikapnya sangat dingin dan cuek jika bertemu 
dengan beberapa siswi, tapi Leo tidak memperlakukan itu 
kepada Ruby. 


"Leo kok diem aja sih. Kaya patung tau," kata siswi itu masih 
berdiri tegak di depan Leo. "Oh ya hampir lupa, ini gue 
bawain roti tawar buat makan pagi. Dimakan ya!" dia 
memberikan sekotak bekal makan kepada Leo tapi tak 
kunjung di ambil. 


"Leo itu ambil makannya. Lumayan loh," bisik Ruby pelan di 
belakang telinga Leo. 


"Diem!" balas Leo pelan. 


"Eh itu siapa Leo, Kok asing ya mukanya," tanya siswi itu 
menggeser dirinya baru sadar ada Ruby di belakang Leo. 


"Hai!" Ruby mendengar dirinya di tanya menyambut siswi 
itu melambaikan tangannya. "Nama aku Ruby Syilvia 
Valentina. Kamu bisa panggil Ruby aja," lanjut Ruby 
mengulurkan tangan. 


Dia mengagguk membalas tangan Ruby. "Nama gue Nada 
Mandala Lydra. Lo bisa pangil Nama gue Nada. Status gue 
sekarang masih pelajar sama kaya lo dan satu lagi yang 
penting yaitu sebagai Pengejar hati pujaan Leo yang sampai 
sekarang belum dapet-dapet juga." Nada tersenyum masam 
melihat Leo. 


" Iya gue tau banyak yang suka sama Cowok satu ini tapi 
setidaknya gue mau usaha biar bisa jadi pacarnya." 
Perkenalan Nada sangat panjang. Ruby mengagguk 
menempelkan senyum manisnya. Ternyata Leo laku juga ya 
batin Ruby. 


"Ayo!" suruh Leo membawa Ruby kembali berjalan 
mengikuti langkahnya. 


"SEMANGAT YA NADAAAA! LEO GAK SEDINGIN YANG NADA 
PIKIRIN KOK!" teriak Ruby menyemangati. Dia melihat Nada 
tersenyum mendengarnya. 


"Bisa diem gak by!" suruh Leo ketika berhenti di depan 
tangga. "Kata bu Dewi, Kleas lo ada di kelas sebelas Alight 
tiga. Lo bisa lihat gak itu yang ada papan ijo di atas pintu." 
Leo menunjuk Papan ijo di ujung Koridor membuat Ruby 
mengagguk. "Kelas lo disana." 


"Lah? Kita enggak sekelas Leo?" Leo bergumam saja. 
"Issshhh Ruby gak mau ah kalo gak sekelas sama Leo. Ruby 
maunya sekelas sama Leo. Sebangku sama Leo, sama satu 


kursi sama Leo!" tolak Ruby hampir menangis kecewa 
mendengarnya. 


"Enggak bisa By." 


"HARUS BISA LEOOO," lirih Ruby keras mengguncangkan 
tangan Lelaki itu. Dia tidak bisa membayangkan kalo ia 
tidak sekelas dengan Leo, karena dia terlanjur dekat sekali 
dengan Lelaki itu. Dan tak mau jauh-jauh dengan nya. Ruby 
bodo amat mau di perlihatkan atau enggak oleh orang 
sekitar. Intinya ia tidak mau!. 


"Enggak bisa gitu by udah peraturan sekolah," kata Leo 
menyeka air mata Ruby yang berhasil lolos dari kelopak 
matanya. "jangan gitu. Sebenarnya Lo berani! Tapi ego Lo 
yang buat diri Lo takut. Tunjukkin kalo Lo bisa dan berani," 
Leo menasehati sebisa mungkin. 


"Terus kelas Leo dimana?" 


"Di atas. Kalo mau kesana masuk aja Kelas sebelas Celcius 
tiga. Ada gue disana." 


"Tuh kan jauh banget harus ke atas-atas dulu," keluh Ruby 
menghentakkan kakinya sebal. 


"Udah sana masuk kelas! Udah mau bel," suruh Leo 
mendorong Tubuh Ruby. "Tenang aja kok orang-orangnya 
kebanyakan Cewek bukan Cowok jadi gak perlu khawatir." 


Ruby mengangguk sambil berjalan Lemah ke arah kelas nya. 
"Dah Leo!" pamit Ruby masuk kedalam pintu. 
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"Ruby tungguin gue!" panggi Nada yang berlari menuju 
Ruby. 


Ruby me mbalikkan tubuhnya. "Ada apa?" 
"Lo mau ke Leo?' tanya Nada menetralkan deru nafas nya. 
"Iya." 


"Gue titip ini buat Leo ya, masih enak kok! Kalo gak 
dimakan takut mubazir," minta Nada menyerahkan kotak 
bekal yang tadi pagi tidak sempat di ambil oleh Leo. Dari 
nada suaranya Ruby sudah tau kalau Nada sangat ingin Leo 
memakan roti tawar buatannya 


Ruby mengambilnya dengan ramah. "Ruby pergi ke Leo dulu 
ya Nad. Tenang aja Leo pasti terima kok." 


"Makasih ya Ruby, gue duluan," tutup Nada pergi 
meninggalkan Ruby yang masih berdiri di depan koridor 
kelas. 


Ruby melihat sekitar Koridor kelas. la tidak tahu dimana 
tangga SMA Bimasakti. Ruby sangat bingung harus kemana. 
Sekolah nya ini terlalu besar untuk dia jangkau. 


"Eh Ruby ngapain lo diem di depan kelas kaya gini?" tanya 
Bulan teman sebangkunya. 


'"Ruby mau ke kelas Leo. Katanya ada di atas," kata Ruby 
sedikit takut. Dia belum bisa beradaptasi dengan baik. 


"Hah! Leo Carvin Garnita?" sahut Renata kaget. 
"Iya. Kalian kenal gak?" 


" KENAL LAH RUBY! DIA ITU MOST WANTED DI SEKOLAH INI 
DENGAN JUTAAN PESONA DAN PIKIRANNYA YANG GENIUS," 
jelas Renata menjelaskan dengan antisias. "Tapi lo kan 


murid baru kok bisa langsung kenal. Lo pacarnya?" 
lanjutnya bertanya sambil menyipitkan mata. 


"Bukan, Ruby bukan pacar Leo." 

"Terus?" 

"Ruby sahabat Leo dari kecil. Kita udah biasa bersama." 
"Ohh gue kira pacar nya." Ujar Renata. 


" Lo kalo mau ke kelas Leo tinggal ke atas terus belok kanan. 
Di sana ada kelas Celcius langsung masuk aja," Terang 
Bulan. "Gue sama Renata duluan ke kantin ya By. Dah!" 
Pamit Bulan dan Renata meninggalkan Ruby juga di depan 
Koridor yang ramai siswi. 


"Ayo Ruby bisa!" kata dia dalam batin menyemangati. 


KKK 


Ruby dengan sekuat tenaga berjalan di kalangan siswa-siswi 
yang sedang berkeliaran di depan kelas. Jalan nya gugup 
tapi pasti. Tanganya yang membawa kotak bekal dari Nada 
bergetar kuat. 


Kakinya berbelok ke kanan ke arah tangga. Matanya 
membulat melihat banyak puluhan siswa cowok memenuhi 
tangga. Mereka sedang duduk sambil tertawa-tawa tidak 
jelas. Ruby tidak mengetahuinya. Ingin cepat ketemu Leo, 
Ruby terus berjalan melewati mereka dari celah-celah yang 
ada. 


"Mi-misi!" kata Ruby gugup. 


"Wah siapa nih? Berani banget lewat sini." Salah satu dari 
mereka berdiri menghalangi jalan Ruby untuk jalan. "Cantik 


banget sih," lanjutnya memegang dagu Ruby hingga 
mendongak. 


"To-Tolong Lepesin Ruby!" isak Ruby hampir menangis. Dia 
tidak bisa memberontak karena tangan kananya juga di 
cekal. 


"Ohh Ruby, cantik juga kaya muka Lo," goda siswa itu. 
"Jangan nangis dong kita Cuma mau main-main kok." 


"SIKAT BOS!" dukung siswa yang sedang duduk di atas 
tangga. 


"Ikut kita yuk kebelakang sekolah! Enggak lama kok. Ayok!" 
siswa itu menarik tangan Ruby. Paksa Temannya yang lain 
mengikuti dari belakang. 


"Kayanya dia anak baru Bos. Tadi pagi gue liat dia berangkat 
sekolah bareng si anak sok pintar itu." 


"si Leo?" tanya nya. 

"Iya, siapa lagi." 

"Gue kira si Bintang. Dia juga pintar kan?" ujar yang lain. 
"Tapi masih pinteran Leo. Rangking pertama terus." 


Ruby meringis kesakitan. "Tolong lepasin! Ruby gak mau ke 
belakang sekolah. Ruby mau ketemu sama Leo." Dia 
menangis mengikuti langkah si bos dari sisws-siswa itu. 


"DIAM!" siswa itu malah makin menarik Ruby semakin 
kencang. "LO BERISIK HABIS HIDUP LO!" ancam nya 
membuat isakan Ruby terpaksa berhenti. 


Mereka berhenti di ujung sudut sekolah. Keadaan di sana 
sangat sepi dan sunyi. Ruby di dorong ke tembok dan di 


tahan oleh si bos. Ruby melihat cowok di depannya 
menatapnya tajam dan tersenyum jail. Dia memilih 
menunduk tanpa mau melanjutkan melihatnya. 


Ruby bisa merasakan deru nafas cowok itu. Hidung mereka 
sudah bersentuhan. 


"Hanya sebentar kok, nikmati saja!" minta cowok itu 
membuat Ruby semakin menunduk. 


"BRENGSEK!!!" teriakan seseorang membuat cowok itu 
menoleh sebentar. 


"LEOOO!!" teriak Ruby histeris. Dia mendorong cowok itu 
yang hampir menciumnya. Ruby berlari secepat dia bisa ke 
arah Leo dan kedua teman yang menemaninya. 


"Libra lo jagain Ruby! Biar gue sama Virgo yang lawan 
Mereka." Libra mengangguk paham dan membawa Ruby ke 
dekat pohon untuk menenangkannya. 


Leo sudah marah dengan kejadian yang ia lihat. Cowok yang 
ada di depannya sudah hampir ingin melecehkan sahabat 
perempuan yang ia selalu jaga. Tangan Leo sudah mengepal 
sempurna di samping pinggangnya memperlihatkan urat- 
urat. 


Leo dan Virgo mulai memukuli mereka habis-habisan. Dia 
sangat tahu kalau bos nya ini tidak terlalu jago berkelahi. 
Dia di angkat menjadi bos karena uangnya yang melintir 
banyak. Bukan karena kekuatannya. 


BUGH!!! BUGH!!! 


Leo menunjuk cowol itu."Jangan berani lagi lo dekati dia, 
gue masih kasihan sama lo karena gue tau lo belum bisa 
bahagiain orang tua lo sendiri. Pergi lo!" suruh Leo penuh 


ancaman. " kalo enggak bisa mati lo sekarang," tutupnya 
berjalan ke arah Ruby yang sedang menangis di dalam 
dekapan tangannhya. 


Leo mengangkat kepala Ruby perlahan. 


"Leo! Ruby takut!" isak Ruby memeluk Leo dengan erat. Dia 
benar-benar takut jika itu terulang lagi. 


"Tenang By! Ada gue sekarang." 
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Leo,Libra,dan Virgo membawa Ruby masuk kedalam UKS. 
Dia masih menangis dalam pelukan Leo. Ruby tidak 
menyangka bahwa di hari pertamanya dia sudah di 
perlakukan seperti tadi. Leo yang menenangkan Ruby 
mengelus pundak gadis itu tanpa berkata apapun. 


Sedangkan Virgo dia sedang di obati oleh Libra yang 
membawa kotak P3K di tangannya. Nasibnya tidak sama 
dengan Leo yang tidak boyok sama sekali. Tadi dia melawan 
salah satu dari anak buahnya yang berbadan besar dan 
sedikit berotot. 


"Leo! Ruby takut! Leo kemana aja tadi kok gak ke kelas 
Ruby?" lirih Ruby melepaskan pelukannya. Tangis nya mulai 
berhenti. 


Leo menyeka sisa-sisa air mata Ruby yang masih tersisa. "Di 
kelas." 


"Kenapa gak ke kelas Ruby? Ruby tadi bingung cari kelas 
Leo dimana?" tanya Ruby. 


"Tadi gue ada Tugas sebentar dari Pak Iskandar," 
"Nih Le! Taro mana?" sahut Libra bertanya. 


"Taro dalem etalase aja Lib." Jawabnya masih fokus kepada 
Ruby. Dia sangat mengkhawatirkan nya. Andai saja dia tidak 
datang tadi, sudah jadi apa Ruby habis di perlakukan seperti 
itu. 


"Oke," kata Libra. 


"Leo tadi kok bisa dateng ke belakang sekolah? Kan katanya 
lagi ada tugas?" tanya Ruby penasaran. Dia mengambil 
minum di atas meja lalu meneguknya. Karena Tangisnya 
yang terlalu panjang membuat tenggorokannya haus. 


"Pas gue pengen Turun tangga, gue liat Maron ketua Geng 
Pegasus lagi bawa Cewek lagi di tarik-tarik. Gue penasaran 
kalo udah urusan kaya gini." Jelas Leo menggenggam 
tangan Ruby. "Awal nya gue gak tau kalau itu elo. Jadi 
Gue,Virgo, sama Libra Cuma ngikutin dari Belakang." 


"Terus?" pinta Ruby. 


"Terus pas Maron ngebanting lo ke tembok. Gue baru sadar 
kalau itu lo. Gue marah besar di situ," lanjut Leo. 


Ruby menekuk dahinya. "Maron? Geng Pegasus? Itu siapa 
Leo?" bingung Ruby terus bertanya karena masih penasaran 
dengan orang yang hampir melecehkannya. 


"Dia itu Geng yang terbuat karena ketidak jelasan," sahut 
Virgo yang datang duduk di samping Ruby. Di wajahnya ada 
sedikit luka. 


"tidak jelas gimana? Ihh Ruby kok tambah Bingung ya," kata 
Ruby menggaruk tenguknya. "Coba jelasin yang Bener 
dong," pinta nya. 


"jadi Gini By. Geng Pegasus Itu-" 


Leo manahannya. "biar gue aja yang Jelasin." Virgo 
mengangguk. "Geng Pegasus itu di bilang gak jelas karena 
mereka milih ketua yang banyak duitnya bukan karena 
kebersamaan atau solidaritasnya," kata Leo menjelaskan 
singkat mampu membuat pikiran Ruby langsung mengerti. 


"Jadi Maron itu kaya ya Leo?" 


"BANGETTIT BY," ujar Virgo gregetan. "SAKING KAYANYA DIA 
PERNAH TRAKTIR SATU ANGKATAN KITA MAKAN DI 
RESTORAN MAHAL PAS DIA ULTAH!" 


"Ohhh gitu." Virgo Mengangguk. 
"By!" panggil Leo. 
"Apa?" 


"Lain kali lo di kelas aja kalo belum berani Kemana-mana. 
Pegasus itu berbahaya buat Lo. Jangan sekali-kali lo dekati 
salah satu anggotanya." Suruh Leo menatap Ruby dengan 
serius. Tangannya masih menggenggam tangan Ruby. 


"Anggota ya siapa aja?" 


Leo mengangkat kedua Pundaknya. "Gue gak tau. Terlalu 
banyak. Hampir satu sekolah ini udah masuk ke Geng 
Pegasus. Jadi Lo hati-hati!" jawab Leo. 


"ohh jadi ini alasan Leo gak mau Ruby dekat-deket sama 
cowok Bimasakti," Tutur Ruby. 


"Salah satunya," jawab Leo. 


"EH INI PUNYA SIAPA ROTI TAWAR? KAYANYA ENAK," Teriak 
Libra yang tidak sengaja matanya menangkap kotak bekal 
di atas meja UKS. 


"Eh jangan dimakan!" teriak Ruby. "Coba bawa sini deh." 


"Nih!" serah Libra. Mukanya sempat kecewa karena dia kira 
itu tidak ada yang punya. 


"Makasih Libra," kata Ruby tersenyum. "Leo ini dari Nada, 
wajib di makan! Kalo enggak Ruby nagis nih," serah Ruby 
paksa memberi kotak bekal itu. Leo yang tadi menunduk 
kini mendongak. Matanya membulat. 


"Enggak! Gue gak Laper!" tolak Leo halus. 


"Ini wajib di terima! Kasihan Nada pasti dia pagi-pagi banget 
buatin ini." Ruby mengambil telapak tangan Leo lalu 
menaruhnya disana. "Leo tuh harus ngerti perasaan cewek. 
Nada tuh buat kaya gini pasti pake perasaan. Sakit rasanya 
kalo di Tolak begitu aja." 


"bener tuh kata Ruby Le. SAKIT BANGET PASTIII!" Virgo 
mendukung Ruby. Dia mengatakan itu karena 
berpengalaman dengan Pacarnya. "terima aja Le." 


Leo padahal enggak mau nerima itu. Dia sangat sensitif 
dengan hal seperti itu. Mata Ruby udah melihat Leo sangat 
Ragu untuk mengambilnya. "Kalo Leo gak mau ambil, Ruby 
juga gak mau ikuti perintah Leo buat jauhi Geng Pegasus. 
Biar aja Ruby di gituin terus sama Maron biar Leo puas." 
Ruby berpura-pura kesal sama sahabatnya satu ini. 
tangannya dilipat di depan dada dan memalingkan 
wajahnya. 


"Jangan!" kata Leo lembut. 


"Ya udah ini ambil. Ruby sebagai cewek kerasa sakitnya 
tau." Ruby menaruh nya paksa di tangan Leo. 


"Iya gue ambil," terima Leo pasrah. 


"Nah gitu dong dari tadi. Bagi-bagi ya le,"ujar Virgo 
tersenyum manis kepada Leo. 


"Diem Lo!" Leo melemparkan tatapan tajam kepada Virgo 
membuatnya langsung menunduk. Sedangkan Ruby dan 
Libra menertawainya. 


"Makasih ya Leo," ujar Ruby tiba-tiba memeluk Leo tanpa 
seizinnya. Leo mempererat Pelukan Mereka. "Makasih Leo 
selalu jagain Ruby." 


"Iya By. Gue pasti selalu ada buat Lo," jawab Leo mengelus 
punggung Ruby. Ketakutan dan tangis lo adalah kelemahan 
gue By batin Leo. 


KKK 


Leo menyuruh Virgo dan Libra mengantar Ruby ke kelasnya. 
Dan Ruby pun menurut. Leo kini berada di perpustakaan 
mengambil beberapa buku yang dia butuhkan untuk 
mengerjakan tugas yang belum di selesaikan. Sebelumnya 
juga Leo meminta Virgo untuk bilang kepada guru Biologi 
nya bahwa ia akan telat sebentar 


Setalah mengambil dua buku Fisika di tangannya, Leo 
berbalik dan Melihat Nada ada di belakangnya. Dia sudah 
menunggu sambil tersenyum. Kaget? Sudah pasti. Tapi Leo 
usahakan untuk tidak meresponnya. Dia melewati Nada 
begitu saja. Wajahnya Cuek dan Dingin. 


"Leooo! Tungguin dong!" minta Nada mengikuti Leo dari 
belakang. "Roti nya udah di makan belom? Enak gak? Apa 
pengen di buatin lagi?" tanya Nada yang tidak di kunjung 
balasan dari Leo. 


"jalannya jangan cepet-cepet dong. Capek tau!" Nada 
berusaha menyamakan langkah nya tapi tetap tak bisa. 
Langkah lelaki itu terlalu besar untuk ia kejar. 


"Kalo enak gue buatin lagi besok, tapi ini beda lebih 
spesial," Ujar Nada. "Lo ini Robot apa manusia sih, dari tadi 
di tanya diem mulu. Untung gue suka kalo enggak gue udah 
buang ke laut aja," katanya kesal tapi tetap tersenyum. 


Leo sangat malas mendengar ocehan dari Cewek satu ini. 
Dirinya pasti selalu mengikuti kemana pun dia berada. 
Telingamya pun sudah panas mendengarnya. terpaksa 
langkahnya terhenti dan memutar tubuhnya membuat Nada 
menabrak dada bidang Cowok itu. 


"Awww! Sakit tau!" kesal Nada memegang hidungnya. "Lo 
tuh kalo pengen berhenti bilang-bilang, sakitkan hidung 
gue! Mau tanggung jawab kalo kenapa-napa?" keluh Nada 
terus memegang hidungnya. Dia kesal sekaligus senang 
karena dia berasil mengambil perhatian Leo. 


"Bisa diem gak?" tanya Leo ketus. Tatapannya dingin. 


"Enggak!" kata Nada sambil menggeleng. "Gue bisa diem 
kalau lo jawab semua pertanyaan gue dan mau buka hati lo 
buat gue. Udah cukup itu aja kok gak banyak." 


"Gila!" ejek Leo memutar bola matanya. "Siapa lo?" 


"Gue itu Nada Madeline Lydra. Siswi kelas sebelas Fantastic 
tiga yang suka banget sama Lo. Ya walaupun lo belum suka 


pasti nanti bakal suka. Yakin deh," jelasnya sangat percaya 
diri. Leo menghela napas dan mengusap wajahnya kasar. 


"Terserah!" pasrah Leo kembali berjalan menuju kelasnya. 
Tapi Nada, dia terus mengejar Leo. 


"Tunggu Leo! Lo belum jawab pertanyaan gue! Rotinya enak 
gak? Udah di makan belum? Jawab Leo!" Kakinya Nada 
berhenti. Dia melihat punggung lelaki itu sudah masuk ke 
dalam kelas. 


Lagi-lagi dia gagal untuk mengejar Leo. Tapi dia senang 
Karena Leo sempat menatapnya. Walaupun sebentar dia 
tetap bersyukur. Dia sangat yakin seratus persen bahwa Leo 
akan luluh dan suka terhadapnya. Mentalnya harus kuat 
untuk menaklukan Lelaki es kaya Leo. 


"Lo itu kaya singa persis kaya arti Nama lo. Gue bersedia 
jadi ekor di tubuh lo, biar gue bisa selalu ada di dekat lo," 
katanya dalam batin 


JANGAN LUPA VOTE, KOMEN, AND SHARE CERITA JOURNEY 
OF LOVE 


INFO LEBIH LANJUT FOLLOW @catatanfaig 40 ON 
INSTAGRAM 


THANKS 


BAB 3. KETUA OSIS 
Comeback gusy di cerita 
" JOURNEY OF LOVE " 


KALO KALIAN INGIN LEBIH TAU CERITA NYA JANGAN 
LUPA UNTUK FOLLOW @catatanfaig 40 


BANYAK CERITA DAN HOBI DARI SETIAP KARAKTER 
YANG DI MAINKAN. 


TETAP ENJOY THIS STORY 


aaa 


Lo itu bagaikan soal matematika yang sedang gue cari 
jawabannya. Jawaban itu hati lo. Kalaupun sekarang belum 
ketemu gue masih berusaha kok cari cara lain biar bisa 
dapet jawabannya. 


-Nada Madeline Lydra 


KKK 


Ruby, Renata, dan Bulan kini sudah mulai bersahabat 
dengan baik. Mereka suka berbagi cerita satu sama lain 
selama satu minggu ini. Tak ada kemurungan ketika mereka 
sudah berkumpul. Semuanya terlihat damai dan hangat. 


Mereka kini duduk di kelas yang sepi karena hampir semua 
penghuni keluar kelas. Entah ada yang ke kantin, ke 
perpustakaan, atau berkeliaran di depan kelas. Ruby tidak 
memikirkannya. Mereka memecahkan tawanya saat Renata 
bercerita tentang dirinya yang pup di celana saat kelas 
delapan SMP. Bulan tertawa ngakak karenanya. 


"Terus lo di marahin sama emak lo gak? Pulang-pulang rok lo 
udah basah gitu," tanya Bulan masih tertawa yang di tahan 
tangannya. Renata memang ada-ada saja pikirnya. 


"Ya enggak sih, karena waktu itu juga keadaan pas gue 
pulang sekolah lagi hujan," jelas Renata membenarkan 
duduknya menghadap Bulan. "Tapi pas emak gue nyuci dia 
nanya kok celana gue bau berak, gue jawab aja udah gak 
tahan," lanjutnya membuat tawa Bulan tambah pecah. 


"HAHAHAHA! ADA-ADA AJA LO JAWAB GAK TAHAN." Bulan 
merasakan perutnya sakit karena ulah Renata. Ruby juga 
sama ketawanya kencang tapi tidak sekencang Bulan. Dia 
benar-benar tidak bisa menahan. 


"Tadi gue ketemu Ketos baru kita di depan Aula. Kayanya 
ada rapat gitu buat anggota barunya," ujar Renata memberi 
tahu. 


"Emang siapa Ren?" tanya Ruby. 
"Si lintang," jawab Renata singkat. 


"Lintang? Kelas mana?" tanyanya Ruby. Selain cengeng 
Ruby juga Kepo!. 


"Lintang Suga. Dia anak kelas sebelas History tiga," jawab 
Renata memperjelas. 


"Tapi dia gak pinter tau. Masa dia yang jadi ketua osis," kata 
Bulan tak setuju. "padahal kan pas pemilihan gue Pilihnya 
Nichol. Dia itu pinter, Baik, ganteng, dan suka bergaul. 
Apalagi coba yang kurang?" tanyanya pada diri sendiri. 


"Yang kurang itu dia gak pinter bicara di depan umum Lan. 
Public speaking nya kurang banget," jawab Renata membuat 
kepala Bulan mengangguk pelan. 


"Iya juga sih." 


"Emang Lintang pinter Public speakingnya?" tanya Ruby 
semakin penasaran. 


"Banget! Lancar banget pas dia bicara di depan semua 
murid. Mulutnya seakan gak mau berhenti ngomong," jawab 
Renata membuat Ruby mengangguk pelan. 


"Terus pas pemilihan Renata pilih siapa? Lintang apa 
Nichol?" tanya Ruby laagi dan lagi. Memang sangat Kepo!. 


"Enggak dua-duanya. Gue pilih yang lain," jawab Renata. 
Kini pandangannya beralih ke Ruby. 


"Emang kandidatnya siapa aja sih? Kok banyak banget?" 


"Yang pertama ada Lintang dari kelas sebelas History Tiga, 
Yang kedua ada Nichol permana dari kelas sebelas Diamond 
tiga, yang terakhir ada Fajar dari kelas Sebelas Brain Tiga. 
Udah segitu aja gak banyak-banyak banget sih," terang 
Bulan yang menjawab. 


"Oh jadi Renata pilih Fajar yang dari kelas sebelas Brain tiga 
itu?" kata Ruby membuat Renata mangangguk. "Kenapa 
pilih dia Ren?" 


"Rahasia. Ini privasi." 


"Halah sok privasi lo, Ren. Dia pilih Fajar karena Renata suka 
sama dia. Tapi sayang Fajar udah sayang sama Jingga teman 
sekelasnya," terang Renata mencoel pinggang ya. 


"Oh gitu," paham Ruby tersenyum jail kepada Renata. 
"Masih banyak cowok jomblo kok Ren, sama Virgo aja dia 
kayanya jomblo." 


"KATA SIAPA GUE JOMBLO. GINI-GINI GUE UDAH ADA 
GEBETAAN YA," teriak Virgo masuk tanpa izin mendengar 
namanya tersebut. Di tangannya ada permen batang yang 
ia sedang pegang. 


"ISSSH OGAH GUE BY," jijik Renata melihat Virgo dari ujung 
rambut sampai bawah sepatunya. 


"Gue juga ogah sama lo. Maaf pacar gue cantik fiks no 
debat," Tandas Virgo membela dirinya yang laku. 


"Lo gak sopan banget ya Vir. Masuk kelas orang gak salam 
dulu kek. Ketok pintu dulu kek. Ini langsung masuk aja kaya 
sultan," Marah Bulan. 


"Emang sultan. Baru tau?" sombong Virgo melipat kedua 
tangan di depan dada. Sambil memalingkan wajahnya. 


"Terserah lo aja biar cepat." Bulan sedang malas berdebat. 


"By, ikut Gue! Lo di panggil Leo di kantin. Katanya cepet," 
kata Virgo menjelaskan tujuannya pergi ke kelas ini. Ruby 
mengangguk dan langsung memasukkan semua alat 
tulisnya yang ada di ats meja. 


"Lan, Ren Ruby ke kantin dulu ya. Ngobrolnya di lanjut 
nanti, Dah," pamit Ruby mengikuti jalan Virgo dari belakang. 


kakak 


"Leooo!" panggil nada di tempat parkir. "Lo nungguin gue 
kan. Lo mau pulang bareng gue kan. Ngaku lo?" tebak Nada 
sangat percaya diri. Leo sudah di atas motor menggunakan 
helm menatap depan tanpa menghiraukan apa yang di 
katakan Nada. 


"Tanpa lo minta gue pasti mau kok, tenang aja gue gak 
bakal bareng Cowok lain kan Cuma lo doang yang gue 
suka." Nada memperhatika Leo tetap diam. Dia mendengus 
pelan sambil memejamkan matanya sebntar. 


"Isssh jangan diem doang dong kalo gue ngomong. Lo tuh 
punya mulut, percuma kalo enggak di manfaatin." Ujar Nada 
menasehati. 


"Hai nada!" sapa Ruby dari belakang. "Enggak pulang? 
Udah sepi loh." 


"Eh..eh.. jangan di tarik-tarik dong Leo sakit tau!" Keluh 
Ruby karena Pergelangan tangannya di tarik paksa Leo 
sampai berada di sampingnya. 


"Ayo pulang!" suruh Leo. Dia memberikan Ruby helm. Nada 
yang melihatnya hanya menyimak kegiatan mereka berdua. 


"Iya.iya." Ruby duduk di belakang punggung Leo. "Ruby 
sama Leo pulang duluan, ya, Nad," ujar Ruby melambaikan 
tangan saat Motor Leo berjalan meninggalkan SMA 
Bimasakti. 


Nada membalas Ruby dengan senyum tipisnya. Tangannya 
sudah erat memegang tali tas di belakang pungung. Nada 
melihatnya nanar dan Iri. Kapan dia bisa seperti itu dengan 
Leo? Suatu saat pasti bisa. 


daa 


Bulan purnama tampak sempurna di atas sana. Bertugas 
sangat baik membuat bumi menjadi terang. Suara Jangkring 
juga menemani tempat itu. Tempat dimana seseorang 
dengan kaus hitam dan celana pendeknya sedang 
membaaca buku duduk di tengah Taman Raya. 


Leo adalah orangnya. Orang Tatapannya sangat fokus 
dengan buku yang tangannya pegang. Bola matanya juga 
secara otomatis bergerak ke kanan dan ke Kiri. Keseriusan 
tengah bersamanya. 


"Leooo!" suara teriak perempuan membuat pikiran Leo 
menjadi buyar. "Ngapain di taman sendirian?" Tanya Nada 
duduk seenaknya di samping Leo sambil memangku sling 
bag nya. 


Lagi-lagi Leo harus mendengus Kkasar di dalam hati. 
Pikirannya sudah tidak bisa se-fokus tadi. Nada berhasil 
mengganggunya. Leo menutup bukunya seakan-akan dia 
sudah selesai belajar. Pandangan matanya beralih ke depan. 


"Kok diem aja sih?" tanya Nada cemberut. "Lagi sariawan 
ya?" lanjutnya. 


Nada melihat Leo sangat bersinar di matanya. Dengan 
pakaian kaos hitam dan celana pendek membuat aura 
pesona lelaki itu semakin bertambah. Ingin ada rasa 
memeluk lelaki ini jika keadaan seperti ini. Tapi niat nya ia 
urungkan lagi tidak mau membuat Leo jijik terhadapnya. 
Tapi Nada tak bisa berhenti melihat pemandangan ini. 


"Lagi belajar apa sih? Fisika? Biologi? Matematika? Apa 
Ipa?" kepo Nada tak pantang semangat. Leo masih 
mediaminya. "Besok ada Ulangan Ya?" 


"Enggak," jawab Leo dingin. 


Nada mengerjapkan mata nya saat Leo menjawab 
pertanyaannya singkat. Dia terkejut karena Leo mau 
menatapnya sekilas. Nada jail melirik sekilas buku yang Leo 
baca tadi. 


"Matematika," Gumam Nada sekilas. "Terkadang Matematika 
itu jarang di minati oleh beberapa orang loh. Tapi terkadang 
juga banyak orang yang suka sama mata pelajaran itu, Lo 
tau kenapa?" tanya Nada menoleh ke arah Leo. 


Leo juga menoleh ke arahnya, membuat Nada tersenyum. " 
Kenapa?" 


"Karena orang yang suka sama Matematika itu dia sangat 
suka bekerja keras untuk mendapatkan jawabannya. 
Walaupun gagal, orang itu pasti cari cara apapun untuk bisa 
dapet. Pikirannya terus berpikir positif bahwa dia akan 
dapet jawabannya," jelas Nada menunduk mengayunkan 
kedua kakinya di bawah kursi. 


"Sama kaya Lo. Lo itu bagaikan soal matematika yang 
sedang gue cari jawabannya. Jawaban itu hati lo. Kalaupun 
sekarang belum ketemu gue masih berusaha kok cari cara 
lain biar bisa dapet jawabannya." 


"Jadi pikiran lo berpikir positif? Kalau suatu saat gue bakal 
suka sama Gue?" tanya Leo menatap depan. 


"Iya!" Leo tertawa renyah mendengarnya. "Semua itu gak 
ada yang mustahil Leo, kalau gue mau berusaha," tutur 
Nada tersenyum. 


"Semoga berhasil!" kata Leo. 


"Kok ngomongnya gitu? Leo gak suka kalau gue 
perjuangin?" 


"Gapapa." Leo berdiri dari duduknya. "Gue mau pulang, lo 
mau disini aja?" tanya Leo mulai berjalan meninggalkan 
taman. 


Nada berdiri juga dan berlari di belakang Leo."Tungguin gue 
Leo! Mau pulang bareng!" minta Nada saat langkah Meraka 
sudah bersebelahan. Dengan terpaksa dia harus berjalan 
cepat karena kalau tidak dia bisa di tinggal Leo yang jalan 
biasa tapi langkahnya besar. 


"Lo kalo di sekolah sama di luar Sekolah beda ya,"ujar Nada 
menatap Leo sekilas. 


"Kenapa?" tanyanya dingin. 


"Kalo di sekolah lo itu kaya es batu, dingin banget, jutek 
plus cuek lagi." Jeda. "Gue lebih suka lo kalo di luar sekolah. 
Bisa menghargai orang yang ngomong sama lo," jelas Nada. 
Leo hanya menyimak saja. Nada menunggu Leo berkata tapi 
tak kunjung datang juga. "Lo itu denger gue ngomong dari 
tadi gak sih?" tanya Nada kesal. 


"Enggak!" 


Nada melotot lalu memalingkan pandangannya. "Isssh bodo 
amat ah. Gue gak peduli lagi. Gue ambil lagi kata-kata gue 
kalo lo itu beda," kesal Nada. "Ternyata sama aja." Nada 
pura-pura berjalan Lebih dari Leo. 


Leo tersenyum Tipis melihat tingkah Receh yang di lakukan 
Nada. "Bagus!" katanya membuat Nada mundur kembali. 


Nada menyengir melihat Leo. "Gak jadi deh, gue masih 
peduli kok sama Lo. Tenang aja kok, hehehe," Kata Nada 
salah tingkah takut Leo mendiaminya lagi. 


"Makasih ya Leo," Kata Nada. "Makasih mau Jawab semua 
perkataan gue. Seneng deh. Gue yakin kok suatu saat lo 
pasti suka sama gue. Gue duluan ya!" Lanjut nada Belok 
kanan sementara Leo masih berjalan Lurus." 


"Tapi gue enggak, Maaf!" Gumam Leo pelan saat keduanya 
sudah Pisah. 
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Hari ini siswa-siswi SMA Bimasakti akan mulai upacara pagi. 
Semua siswa sudah berbaris di tengah lapangan sesuai 
kelas mereka masing-masing. Di ujung kanan ada kelas 
Alight sampai ujung kiri ada kelas History, Semua nya 
tampak Rapi. Dasi dan ikat pinggang terpakai dimana posisi 
mereka karena pak Bambang, sang Guru Piket itu berkeliling 
menyitari lapangan. Dia bertugas sangat tegas. 


Hampir rata-rata para siswi yang mengisi barisan paling 
depan. Mereka di paksa oleh kaum Adam yang ingin 
meneduh di belakang karena ada pohon besar yang 
menghalangi sinar matahari. Memang cupu! 


Ruby, Renata, dan Bulan sudah berbaris dengan rapi dan 
diam di sana. Perlahan sinar matahari pagi mulai menyorot 
mereka. Bulan sesekali mendengus karena Amanat dari guru 


yang sedang bicara di depan sangat berbasa-basi lama 
sekali!. Tapi Renata tetap menyuruh sahabatnya ini untuk 
diam. Karena yang di lakukan Bulan tidak sopan. 


BUGH!!! 


Renata menoleh ke belakang. Matanya melotot. "Ruby!" 
ujarnya ingin membawa Ruby keluar barisan. Tanpa aba-aba 
Ruby pingsan dan sudah terbaring di atas tanah. Bulan yang 
dari tadi mendengus kesal sekarang malah panik. 


Renata panik dan menekuk lututnya duduk di sebelah Ruby 
yang tersungkur. Saat Renata ingin mengangkat Ruby, tiba- 
tiba seorang lelaki menahannya. Jika kalian berpikir ini Leo, 
kalian salah besar. "Udah lo tetap di sini. Biar gue yang 
bawa dia ke UKS," saran Lintang. Sang KETOS. 


Tadi Lintang Mendapat tugas dari Pak bambang untuk 
mengatur barisan. Dia hanya menurut mengingat perannya 
di sekolah sebagai ketua osis. Dari awal Lintang berkeliling 
ke setiap kelas. Tapi, saat giliran kelas sebelas Alight tiga 
untuk di pantau dia melihat seorang perempuan terjatuh 
pingsan. 


"Gue ikut!" pinta Renata. 
"Gue juga ikut!" tambah Bulan. 


Semua tatapan siswa-siswi sudah mengarah ketiga orang 
itu. 


"Enggak usah biar gue aja," Tolak Lintang mengangkat Ruby 
dengan kedua tangan yang sudah menahan lutut dan leher 
Ruby dari depan. 


"Tapi gue sahabatnya," Ujar Bulan. Renata mengangguk 
mendukung. 


"Gue bilang di sini aja. Ngeyel banget!" tegas Lintang 
dengan nada marah. 


Bulan maupun Renata tidak bisa membatah perintah Ketua 
Osis itu. Mereka mengingat mereka tak ada peran apa-apa 
di sekolah ini. Dengan menghela napas mereka berbalik 
badan dan mengikuti upacara lagi sampai selesai. 


KKK 


"Ruby dimana?" tanya Ruby pelan. Suaranya sedikit serak. 
Dia bangun dari pingsannya. Penglihatannya sedikit buram. 
Matanya melihat seorang lelaki di hadapannya sedang 
menunggu. Siapa dia? 


Lintang menyadari perempuan di hadapannya sudah sadar. 
Dia membantu Ruby untuk duduk. "Lo di UKS. Tadi pas 
upacara Lo pingsan." Lintang mengambil aqua gelas di atas 
meja. "Minum dulu! Pasti lo masing pusing," suruhnya. 


Ruby hanya mengangguk lalu meneguk air yang Lintang 
serahkan. Sempat hening di antara keduanya. 


"Kamu siapa?" tanya Ruby. 


Lintang terkekeh mendengarkan suara polos Ruby. "Lo murid 
baru ya?" Ruby mengangguk saja. "Kenalin nama gue 
Lintang Suga dari kelas sebelas History tiga," ujar Lintang. 


"Lintang? Ketua Osis?" 
"Iyaa. Lo dah kenal gue?" tanya Lintang balik. 


"Belum, ini kita baru kenalan. Nama aku Ruby Syilvia 
Valentina. Anak kelas sebelas Alight Tiga," jawab Ruby 
sambil perkenalan. "Ruby Cuma baru denger nama Lintang 
yang berhasil jadi Ketua Osis," lanjutnya. 


"Ohh yaa? Dari siapa?" 


"Dari Bulan sama Renata. Dia kesel karena pilihan mereka 
gak kepilih jadi ketua Osis. Lintang beruntung!" Balas Ruby 
membuat Lintang terkekeh mendengar suara dan 
jawabannya tadi. 


Lintang mendengar suara lembut Ruby jadi nyaman 
bersamanya. Baru kenalan beberapa menit saja bisa 
membuatnya sangat akrab dengan perempuan di depannya 
yang sedang duduk di atas bangkar. Senyuman Ruby sangat 
manis, Lintang mengakui itu. 


"Oh yaa, Kok disini nama kelasnya aneh-aneh ya? Ada 
Alight, Ada History, Ada Diamond? Lintang tau kenapa?" 
tanya Ruby sudah sangat penasaran. Dari awal dia ingin 
bertanya dengan Leo tapi, Leo terlalu sibuk dengan Tugas- 
tugasnya. 


"Sebenarnya itu di buat biar unik aja" jawab Lintang. 
"Unik gimana?" 


"Jadi Dari kelas Alight sampai Kelas Diamond itu kelas IPA 1 
sampai kelas IPA 4, sedangkan dari kelas Elegant sampai 
kelas History itu kelas IPS 1 sampai kelas IPS 4. Begitu loh. 
Ngerti?" jelas Lintang. 


"Ngerti kok. Tapi biar apa?" 


"Biar beda aja dari sekolah yang lain. Semua di buat berurut 
sesuai abjad biar di ingetnya gampang," jawab Lintang. 


"Emang sesuai abjad apa? Kok Ruby baru sadar ya. Coba 
Lintang sebutin apa aja, Ruby pengen tau?" 


"Lo tuh orangnya kepo banget ya." Ruby terkekeh malu 
mendengarnya. " Ada Alight, Brain, Celcius, Diamond, 
Elegant, Fantastic, Genius, Yang terakhir kelas gue History," 


Ruby menggaruk tenguknya yang tidak gatal. "Iya juga ya. 
Lagian Ruby masih bingung sama sekolah ini, kan Ruby 
anak baru disini, maklum," kata Ruby melihat Lintang yang 
merapihkan seragamnya. 


"Kalo mau tanya apa-apa, tanya gue aja," saran Lintang. 


"SIAPPP!" jawab Ruby menunjukan ibu jarinya. Ruby lagi- 
lagi berhasil membuat Lintang terkekeh. 


"Ohh ya selain lo kepo ternyata lo Cantik," Kata Lintang 
berhasil membuat Ruby tersipu malu karena pujiannya. 


KKK 


Leo berjalan cepat menuju kelas sahabatnya itu yang tadi 
dia dengar pingsan saat upacara. Pikirannya terganggu 
selama jam pelajaran berlangsung otaknya tidak sefokus 
hari-hari biasanya.. Leo sangat khawatir gadis itu. 


Dia tidak memperdulikan pujaan setiap siswi yang melihat 
pesonanya di sepanjang koridor kelas. Benar-benar berisik! 
Pikirnya. Kakinya terus berjalan lurus sampai tempat yanag 
ia tuju. Kelas sebelas Alight tiga. Untung tidak ada orang 
mengesalkan itu yang selalu mengejarnya. Siapa lagi kalo 
bukan Nada. Dimana dia? 


Kaki Leo langsung masuk ke kelas Ruby. Dia melihat Ruby 
sedang menidurkan kepalanya dia atas kedua tangan yang 
di tumpuk menjadi satu. Kayanya sedang tidur. Suasana 
kelasnya sudah sepi sekali. Hanya Ruby yang tersisa di 
sana. 


Leo berjalan mendekat Ruby. Tanpa izin ia duduk di 
sebelahnya, tempat duduk Bulan. Memang tidak sopan!. 
"By!" panggil Leo halus mengelus Rambut Ruby. 


"Eh Leo. Ada apa ke kelas Ruby?" Kata Ruby langsung 
mendongak saat mendengar orang menyebut namanya. Dia 
tersenyum-senyum melihat Leo. Entah ada apa dengan 
gadis ini. 


"Gue denger tadi lo pingsan. Bener?" 
"Iya." 
"Masih pusing gak?" tanya Leo menyentuh kening gadis itu. 


"Isssh Leo, Ruby gak demam tau," jawab Ruby menurunkan 
tangan Leo. "Lagian Ruby juga udah kenapa-kenapa." 


Leo memicingkan matanya kepada Ruby yang dari tadi 
senyum-senyum gak jelas. Penasaran sudah tentu. Apakah 
karena kehadirannya sekarang? Mungkin iya. Dasar geer. 


"Lo kenapa sih dari tadi senyam-senyum gak jelas?" Tanya 
Leo. 


"Enggak papa kok." Ruby menggeser kursinya menndekat 
ke Leo. "Tadi pas Ruby pingsan, Ruby di tolong sama Lintang 
dong. KETOS sini. Dia baik banget tau Leo. Dia rela gak ikut 
matapelajaran Pertama buat nungguin Ruby sampe sadar." 


DEG!!! 


Leo yang tadi mengembangkan senyumnya sekarang sudah 
tidak ketika Ruby mengatakan bahwa Lintang baik banget. 
Dirinya tidak suka dengan Lelaki itu. Tanpa aba-aba 
tangannya sudah mengepal kuat di kolong meja. Leo 
berusaha mungkin agar Ruby Tidak melihat amarahnya. 


"Terus?" tanya Leo setenang mungkin. Tapi tatapan 
wajahnya berubah dingin dan masam. 


Ruby semakin tersenyum mengingat itu. "Ya terus kita 
ngobrol-ngobrol biar gak canggung, tau gak Leo? Dia 
gombalin Ruby tau. Katanya selain Ruby kepo Ruby juga 
Cantik!" jelasnya Ruby. Senyumnya belum juga surut dari 
bibirnya. 


Sudah terjawab semua. Bahwa sahabanya ini senyum- 
senyum dari tadi bukan karena kehadirannya melainkan 
karena gombalan si KETOS itu. Leo mendengar namanya 
saja sudah Panas. Dia benar-benar membenci orang itu. 
Merasa sudah cukup, Leo kembali berdiri dengan muka 
Dingin dan masamnya. Dia melihat Ruby sebentar. 


"Leo mau kemana? Istirahat belum selesai loh. Disini aja 
sama Ruby." Ruby menahan Tangan Leo yang hendak 
berjalan keluar. 


"Mau ke perpus ada Tugas," jawab Leo dingin. "By!" panggil 
nya sebentar sebelum Pergi. 


"Iya?" 


"Jangan dekat-dekat sama Lintang. Jauhi dia!" suruh Leo lagi 
dan lagi. Dia langsung meluncurkan kakinya menuju 
Perpustakaan. 


"Kenapa?" tanya Ruby pada Diri sendiri. Padahal Lintang kan 
baik, Ganteng, Care lagi. Tapi kenapa? Batin Ruby. 


daaa 
Leo berjalan cepat ke Perpustakaan. Dia sudah Emosi karena 


Orang itu telah mendekati Sahabatnya yang sebentar lagi 
akan menjadikannya target. Orang itu Lintang. Daripada dia 


marah di depan Ruby tadi yang akan membuatnya takut. 
Leo lebih memilih untuk meredamkan emosinya di dalam 
Perpustakaan saja. Dia paling tak bisa membuat perempuan 
takut atau tersakiti Karenanya. Sampai hal itu terjadi dia 
akan menghukum dirinya sendiri. 


Tubuh Leo masuk dan berjalan di antara banyaknya Buku- 
buku di sampingnya. Dia mengambil asal buku. Dia hanya 
ingin meredakan emosinya bukan Belajar. Catat itu! 


"Eh Leo! Kita ketemu lagi disini." Nada datang Lalu duduk di 
sampingnya. "Lo ikutin gue ke perpus ya, ngaku Lo? Tebak 
Nada ngasal sambil menaruh buku-buku yang dia ambil atas 
suruhan wali kelasnya. 


Leo mendengus kasar saat mendengar suara perempuan itu. 
Lagi-lagi dia datang dan mengusik ketenangannya. Sebisa 
mungkin dia tidak akan memperdulikan Nada yang pasti 
akan bertanya ini itu. Dan tidak di pungkiri pasti perempuan 
itu akan banyak omong setelah ini. Lihat saja! 


"Tuh kan bener kalo di sekolah juteknya mulai. Udah ah Leo 
gak usah jaim di depan gue. Pasti lo diem-diem suka sama 
gue juga kan?" ujar Nada sebisa mungkin mengambil 
perhatian Leo. Tapi nihil usahanya. 


Leo tidak sedetik pun menoleh padanya. Dia tidak mau 
meladeni perempuan yang di sampingnya. Emosinya 
memang sudah di puncak kepalanya. Leo takut apabila 
emosinya tidak terkendalikan nanti dia bisa memarahi Nada. 
Leo bukan orang seperti itu. Mulutnya tetap diam 
sedangkan matanya terus menatap buku di atas meja. 


"Leo! Lo tuh benar-benar Patung ya? Dari tadi gue ngomong 
gak di jawab-jawab," Kata Nada dengan sabar mengambil 
perhatian lelaki pujaannya. 


"Ya udah deh gue ikut belajar sama lo di sini boleh?" 
biasanya kalau Nada bertanya singkat seperti ini pasti Leo 
akan menjawab Iya atau Tidak. Dirinya berusaha menunggu 
dengan sabar. Lagi-lagi tidak dijawab. Dasar manusia 
Patung! 


"Kalau gitu gue keluar dulu ya Leo. Gue mau kasih ini ke bu 
Sarah. Bisa mati kalau gue telat ngasih buku-bukunya." 
Nada berdiri sambil mengambil buku-buku yang dia ambil di 
perpustakaan. "Jangan kangen ya! Gue gak bakal pergi ke 
laki-laki lain kok. Kan hati gue Cuma buat lo, dah Leo," 
pamit Nada berjalan keluar Perpustakaan. 


Leo menoleh sebentar ke arah Nada. "Dasar Gila!" ledek nya 
sambil tersenyum miring. 
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Bel sekolah sudah berbunyi lima belas menit yang lalu. 
Ruby masih setia mununggu Leo di sebelahnya motornya. 
Dia dengan sabar menunggu lelaki itu karena ayahnya dan 
ka Aga tak bisa menjemputnya sekolah. Ruby menendang 
batu-batu krikir di sekitarnya sembarangan untuk 
menghilangkan rasa bosannya. Ah lama banget sih Leo! 
Gerutu Ruby dalam hati. 


Dia melihat sekitar sekolah sudah hampir sepi. Rata-rata 
murid disana menggunakan kendaraan pribadi mereka 
masing-masing untuk berangkat dan pulang sekolah. Jadi 
tak perlu menunggu seperti ini. sangat membosankan. 


Tadi Ruby sempat melihat Bulan dan Renata yang sudah 
mendahuluinya. Mereka sempat mengajak Ruby, tapi dia 
menolak karena teringat syarat Leo yang sudah 
mengizinkan satu sekolah dengannya. 


"Ruby! Lo belum pulang?" 


Ruby membalikkan tubuhnya. Dia melihat Lintang di 
belakangnya dengan Mobil yang ia bawa. Di dalam dia 
menggunakan hoddie putih bertuliskan DOG!. 


"Belum Tang. Ruby lagi nungguin Leo masih di dalem belum 
keluar-keluar gak tau ngapain," jawab Ruby jujur dan 
memang Ruby gak tau Leo sedang apa di dalam. 


"Leo?" tanya Lintang menaikan salah satu alisnya. "Dia 
siapa lo?" 


"Leo tuh sahabat Ruby yang emang Paling The best deh, dia 
rela mau antar-jemput Ruby sekolah." 


"Jadi tukang ojek lo?" 


"Bukan tukang Ojek ishh. Emang dia yang mau. Emang Leo 
tuh perhatian banget sama Ruby asal Lintang tau," kata 
Ruby memuji Leo di hadapan Lintang. 


"Ohh gitu," jawab Lintang mengangguk. "Pulang bareng gue 
aja yuk, tadi gue liat di dalem Leo lagi dapet tugas 
tambahan dari bu Ayu. Kayanya masih lama deh," kata 
Lintang agar dia bisa pulang dengan Ruby sekalian bisa 
PDKT dengannya. Memang saat kejadian di UKS itu Lintang 
mulai Nyaman dengan Ruby. Dari nada suara dan 
senyumnya yang ia suka. Pasti sangat mudah mendapatkan 
perempuan seperti Ruby, pikirnya. 


"Emang iya?" 


"Iya," Lintang mengangguk dan tersenyum. "Daripada lo 
sendirian di sini mending bareng gue aja. Sekalian kita 
makan siang bareng, mau?" tawar Lintang. 


Ruby menggeleng pelan. "Enggak deh Tang, Ruby mau 
tungguin Leo aja disini. Sampai sore juga gak papa." 


"Masih lama loh, yakin? Gak baik cewek kaya lo sendirian 
disini. Gue denger-denger juga banyak preman di sekitaran 
sini." Lintang mencoba menakut-nakuti Ruby. "Masih yakin 
mau sendiri disini?" 


"Ta-tapi Ruby belum izin sama Leo. Nanti dia bisa marah ke 
Ruby,"Kata Ruby takut. 


"Urusan Leo gampang! Nanti gue yang izin ke dia." 
"Yang bener?" tanya Ruby sedikit ragu. 


"yaaa. Udah ayo masuk. Gue juga udah laper, biar kita 
mampir ke salah satu tempat makan aja." Ruby yang begitu 
polos tak melihat kebohongan di mata Lintang, ia langsung 
berjalan masuk ke dalam Mobil di depannya. 


Lintang tersenyum karena rencananya berhasil untuk bisa 
PDKT dengan gadis cantik ini. "udah siap?" tanyanya. 


"Udah!" Lintang menjalankan mobilnya keluar halaman SMA 
Bimasakti. 


KKK 


"Enak?" tanya Lintang sambil menguyah steak daging di 
dalam mulutnya. 


"Enak kok," Jawab Ruby mengangguk tersenyum. 


Ruby dan Lintang kini sedang menikmati makan siangnya di 
sebuah restoran mahal pilihan lelaki itu. Ruby yang awalnya 
menolak dan ingin pulang langsung tidak di hiraukan oleh 
Lintang yang membuat Ruby mau tidak mau harus 
mengikutinya. 


"Hubungan lo sama Leo sedekat apasih sampe lo takut dia 
marah kalau lo pulang sama gue?" Ujar Lintang membuka 
obrolan yang sudah ia ingin tanyakan dari tadi. 


"Ruby sama Leo itu udah kaya ikatan adek sama kakak. Kita 
udah temenan lama banget pas usia kita masih tiga tahun 
kayanya," jawab Ruby sambil mikir-mikir. Benar tidak ya tiga 
tahun? Ah intinya dari kecil hehehe. 


"keluarga kalian sudah sangat dekat?" 


"Udah dong Tang." Ruby kembali menyuap nasi Goreng 
kedalam mulutnya. 


"Ohhh... lo sama Leo pacaran?" Tanya Lintang random. 
"UHUUKK!" Ruby tersedak mendengarnya. 


"Eh lo gapapa By/? Pertanyaan gue salah ya?" Tanya Lintang 
menyodorkan air kepada Ruby, tapi ia menolak dengan 
gelengan. 


"Lintang gak salah kok. Hehehe. Ruby kaget aja ternyata 
banyak ya yang ngira Ruby pacaran sama Leo." Ruby 
menyengir manis. 


"Banyak? Siapa aja?" tanya Lintang semakin penasaran. 


"Hampir semua anak sekolah ngira Ruby sama Leo Pacaran. 
sampe Bulan sama Renata juga ngira begitu. Emang ada- 
ada aja mereka, hehehe" Jawab Ruby terkekeh mengingat 
saat dia pertama masuk sekolah, banyak Penggemar Leo 
teriak kecewa melihat lelaki pujaannya menggandeng Ruby. 


"Tapi kalian Belum pacaran kan?" 


"Belum," Jawab Ruby seadanya. Ia sangat menukmati nasi 
goreng buatan restoran ini. enak banget sumpah! 


"Jadi Lo belum ada yang punya dong, masih single?" ujar 
Lintang tersenyum karena dia kira Leo dengan gadis yang 
sudah menjadi targetnya ini sudah memiliki hubungan 
lebih. 


"Iya dong. Lintang suka ya sama Ruby?" tanya Ruby ngasal 
tanpa ia pikirkan. 


"lya!" 
DEG!!! 


Ruby menatap tak percaya kepada Lintang yang sudah 
tersenyum manis kepadanya. Dasar genit!. Pikirannya 
seketika berhenti begitu saja. Dia benar-benar tak tau 
bahwa Lintang akan menganggap pertanyaannya sesuatu 
hal yang serius. Ruby langsung menunduk malu karena 
Lintang terus menatapnya tanpa berhenti dengan senyum 
andalannya. 


"Kenapa? Gak boleh ya?" Lintang memegang punggung 
tangan Ruby dengan alis yang terangkan. 


Ruby hanya tersenyum menanggapinya. Dia mengambil 
tasnya lagi. "Pulang yuk Tang, udah mau sore." la berdiri 
meneguk airnya yang tersisa sedikit lagi. "Lintang yang 
bayar ya. Ruby gak bawa uang soal ya, maaf. Hehehe," 


Lintang lagi-lagi di buat terkekeh oleh gadis itu. Lucu 
sekali!. "Iya By, tenang aja! Kan gue yang ngajak makan lo 
disini." 


aaa 


Seperti biasa malam ini adalah jadwal Leo dan kedua 
sahabatnya untuk menginap di rumah Virgo. Setiap minggu 
memang mereka akan mengadakan acara Party kecil- 
kecilan. Semua sudah ada jadwalnya masing-masing tertera 
di catatan Leo yang di buat khusus. 


Agenda nya malam ini adalah menonton film action. Ini 
adalah kemauan Libra. Cowok itu memang sangat suka yang 
berbau Heroik. Spiderman adalah favoritnya. Virgo sudah 
mengambil pop corn dari dapur yang mamanya buatkan. 
Sedangkan Libra, dia yang menyiapkan filmnya. Kalau Leo, 
jangan di tanya lagi dia sedang apa, pastinya baca buku. 
Apalgi kebiasaan cowok itu? Kalau tidak baca buku pasti 
belajar. Memang anak Rajin! 


"Awas-awas ini Pop corn buatan mama tercinta udah dateng, 
Le pinggirin tas lo!" suruh Virgo meletakkan semangkuk 
besar Pop corn di atas meja setelah Leo memindahkan 
tasnya. "Udah selesai belom Lib? Dari tadi milih filmnya gak 
selesai-selesai," lanjut nya duduk di sebelah Leo. 


"Tunggu kali, rata-rata Film nya gue udah tonton," jawab 
Libra masih Fokus ke arah televisi elit milik Virgo. 


"Udah lah nontom Baby Boss aja, lagian itu juga bagus deh, 
ya gak Le?" saran Virgo menyikut lengan atas Leo. 


"Terserah lo berdua aja," jawab Leo mulai menutup bukunya. 
Dia tidak enak dengank edua sahabatnya. 


"Udah Lib Baby Boss aja, kan bayi nya unyu-unyu kaya 
Gue," ucapnya PD. 


"Lo PD. Gue liatnya jijik Vir. UWWEEE!" 


"Syirik aja lo Lib, Lucu-lucu gini bebep Lisa masih sayang 
sama gue ya," kata Virgo memicingkan pandangannya. Lisa 


adalah kekasih Virgo semenjak kelas sepuluh. Hubungannya 
selalu berjalan dengan baik, ya walaupun keduanya suka 
berantem sebisa mungkin mereka sembunyikan. Memang 
sangat bucin! 


"Maaf ya orang ganteng kaya gue gak pernah syirik sama 
orang bucin kaya lo," Balas Libra tak mau kalah. " 


"Orang ganteng kok masih jomblo, emang dasarnya lo itu 
JONES Lib. JOMBLO-NGENES." 


Leo menggeleng sambil terpejam sebentar. Kenapa Tuhan 
memberikan sahabat seperti ini ya? Alhamdulilah saja! 
Prinsipnya. Walaupun temannya sedikit, tapi dia tetap 
bersyukur. "Mau nonton apa Lomba debat bahasa indonesia 
sih kalian, biar gue aja nih yang jadi jurinya," celah Leo 
mencoba melerai keduanya. 


"NONTON!" jawab mereka berdua sangat kompak. 


"Yaudah mana Filmnya dari tadi gak mulai-mulai. Bosen nih 
gue," kata Leo menyenderka kepalanya di sofa. 


"Tanya Libra tuh, dari tadi gue suruh Baby Boss aja gak 
mau," ujar Virgo mulai kesal. 


"Baby Boss aja nih?" tanya Libra menyakinkan. 
"Hmm," 


Tangan Libra menekan Remote dan mulai menyugahkan 
Film Baby Boss pada televisi itu. Seketika suasana menjadi 
hening. Lampu ruang tamu sudah di matikan sempurna 
seakan-akan ruangan itu adalah teater bioskop. 


Virgo duduk Di antara Libra dan Leo dengan tangan yang 
sudah memangku satu mangkuk besar, memudahkan dua 


manusia yang ada di sebelahnya mengambil makanan itu. 
Tak ada suara apapun ketika Film di mulai. Mata mereka 
sudah terpaku dengan tayangan di depan. 


Di pertengahan Film berlangsung Libra menyandarkan 
kepalanya di pundak Virgo begitu pun Leo. Virgo hanya 
mendengus kesal dalam hati. CEPEK TAU! 


"Gue ke kamar dulu ya. Ngantuk!" ujar Libra berdiri. Film 
yang tadi mereka Tonton sudah selesai dan berhasil 
mengundang rasa kantuk yang cukup besar. 


"Yaudah sana langsung ke kamar aja," usir Virgo tak peduli. 
"Lo gak ke kamar Le?" tanyanya melirik ke Leo yang sedang 
mengecek handphonenya. 


"Belum ngantuk," jawab Leo singkat. "Vir!" panggil Leo 
pelan. 


"Iya?" 
"Gue khawatir nih," ujarnya masih menatap handphone. 
"Khawatir kenapa?" 


"Ruby tadi pulang bareng siapa ya? Tadi gue lupa nyuruh 
dia buat nunggu pas dapet tugas daru Bu Ayu," jelas Leo. 


"Loh tadi bener dong yang gue lihat." 

"Lihat apa?" Tanya Leo langsung menatap Virgo yang 
mengetuk jarinya di bawah dagu mengingat agenda tadi 
siang. 


"Pas gue pengen pulang sama bebep Lisa, gue lihat Lintang 
lagi ngobrol sama perempuan di tempat parkir. Gue kira itu 


bukan Ruby, soalnya sekolah juga udah sepi," terang Virgo 
mengingat lagi bahwa yang lihat tadi benar. 


"Nah itu kayanya Ruby lagi nungguin gue deh, Terus-terus?" 
tanya Leo semakin penasaran. 


Virgo mengidikkan bahunya. "Enggak tau, disitu juga gue 
gak kepikiran buat ngurusin orang kaya Lintang, gak 
penting!" 


"Gue jadi curiga sama si Lintang," tebak Leo. "Dari kemarin 
tuh anak suka ngedeketin Ruby," 


"Gue kasih saran ya Le, mending lo peringatin si Ruby buat 
gak deket-deket si Lintang, sumpah bahaya!" saran Virgo 
membuat Leo mengangguk kuat. 


"Pasti!" 
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Hari ini Ruby sangat melihat sikap aneh Leo. Sejak 
menjemput dirinya, Leo seperti mendiamkannya. Apa dia 
sedang sakit? Ah tidak mungkin, orang seperti Leo ini 
adalah tipe orang yang kuat dan bersih. Tidak munngkin dia 
sakit. Terus kenapa? 


Sebelum masuk ke kelas, Ruby melihat Leo berjalan masuk 
Ke perpustakaan. Sedang apa dia batinnya. Sekuat tenaga 
Ruby berjalan melewati seluruh siswa siswi yang berlalu- 
lalang di sepanjang koridor. Dia memutar langkahnya ketika 
melihat di ujung sana ada Geng Pegasus. Alamak! 
Bagaimana ini? 


Mau tidak mau dia meminta bantuan siswa yang sedang 
berjalan untuk menutupi tubuhnya. Untung kecil. Siswa di 
sebelahnya ini tubuhnya sangat besar. Dia terlihat seperti 
anak culun yang selalu terlihat polos. Di depan matanya ada 


Kacamata bulat, sepertinya dia rabun. Ah Ruby tak 
memikirkannya. 


Hatinya bersorak keras ssat dia berhasil melewati Geng 
Pegaasus. Mata Ruby sempat melihat Maron memimpin 
pasukan itu. Baju seragamnya juga di keluarkan, tangannya 
tersampir kebelakang memegang jaket hitamnya, memang 
terlihat sekali badboy orang itu. Ruby berterima kasih 
banyak kepada siswa tadi yang menolongnya. Dia 
memberikan permen yang tersisa di tasnya beberapa hari 
lalu tapi, dia terlihat senang sekali!. 


Dengan langkah yang cepat, Ruby buru-buru ke 
perpustakaan takut bel akan berbunyi. Dia membuka pintu 
perpustakaa langsung masuk begitu saja. Ruangan ini 
sangat besar, membuat Ruby sedikit kesulitan mencari Leo 
di setiap Rak yang ada. Matanya seketika berbinar melihat 
Leo sedang duduk di salah satu kursi perpustakaan sambil 
membaca sebuah buku. 


"Leo!" panggil Ruby menghampiri lelaki itu. 


Leo sempat menoleh tapi dia tak peduli, Leo lebih memilih 
membaca buku daripada meladeni gadis itu yang tidak ada 
gunanya juga. Ruby datang di hadapannya, seleng 
beberapa detik dia duduk di sebelah Leo yang masih fokus 
dengan benda di tangan nya. 


"Leo!" panggil Ruby untuk kedua kalinya. Leo tetap tidak 
menjawab. 


"Jangan kaya gini dong sama Ruby, Ruby ada salah sama 
Leo ya?" 


"Enggak!" jawabnya terdengar ketus. 


"Bohong! Cerita dong Leo!" Ruby menarik punggung tangan 
Leo berharap dia menjawab. "Leo jangan cuekin Ruby, Ruby 
enggak mau!" 


Leo melihat Ruby sekilas. Dia kasihan. Aslinya Leo tak tega 
memperlakukan Ruby seperti ini seperti dia memperlakukan 
seluruh siswi di sekolahnya. Tapi bagaimana lagi dia sudah 
kesal kepadanya yang sudah melanggar janjinya. 


"Lepas!" suruh Leo menarik tangannya sendiri. 


Mata Ruby melihat Leo sudah berkaca-kaca. Matanya sudah 
memanas dan sudah di pastikan bentar lagi air matanya 
akan tumpah. Leo kali ini bener-benar tidak seperti 
biasanya. Sikapnya lebih dingin dan cuek dari sebelumnya. 
"Leo jangan cuekin Ruby, Ruby ada salah apa sama Leo." 
Tuh kan bener setetes air mata Ruby sudah jatuh melewati 


pipinya. 
"Cari aja sendiri!" ujar Leo. 


"Cari sendiri? Maksud sendiri?" Ruby bingung apa yang 
yang dikatakan Leo. 


"Kemarin lo pulang sama Lintang kan?" tanya Leo menatap 
Ruby di sebelahnya. 


"Iya." 


"Udah tau di mana salahnya?" Kata Leo melanjutkan 
bacaannya. "Kalo belum tau gue kasih tau, lo udah 
melanggar perintah gue, Ngerti?" 


Ruby secara perlahan menunduk dan memeras ujung rok 
nya kuat. "Tapi kemarin Leo juga lama. Ruby kan bosen 
nungguin nya," Ujar Ruby pelan tak berani menatap Leo 
lagi." 


"Tinggal nunggu aja kok susah," 


"Ya udah Ruby minta maaf ya Leo, Leo jangan cuekin Ruby 
ya!" 


"satu syarat" 


Ruby mendongak melihat Leo yang sudah menutup 
bukunya, "Apa?" 


"Jauhi Lintang!" suruh Leo penuh penekanan. 


"Kenapa Leo? Lintang gak jahat kok sama Ruby. Dia 
orangnya baik, ramah, peduli lagi." Kenapa harus Lintang 
kan dia orang baik batinnya. 


"terserah Lo deh," Leo berdiri dari duduknya meninggalkan 
Ruby di dalam perpustakaan. Gadis itu sudah keras kepala 
sekarang pikirnya. 


"LEOOO TUNGGUIN RUBYYY!" teriak Ruby sambil berlari 
mengejar Leo. Ah sial! Umpatnya. Lagi-lagi dia melihat 
Maron dan gengnya di depan tangga menghalangi jalannya. 
Maafin Ruby Leo! 


KKK 


"Gue titip ini buat Leo ya By! Bilangin ada salam dari gue!" 
suruh satu siswi memberika sepucuk surat. 


"Gue juga By, titip coklat ya buat Leo. Bilang aja dari Baby 
Zara!" sahut nya di sebelah Ruby memberikan Ruby 
sebatang coklat tertempel pita merah di atasnya. 


"Kalo gue titip ini By, bilang ke Leo habisin ya," Tambah lagi. 
Siswi itu memberikan sekotak bekal. 


"Terakhir gue By, gue cukup titip salam aja dari Manda kelas 
sebelas Elegent tiga. Bilang ke dia jaga kesehatan ya!" 


Ruby hanya tersenyum dan mendengus dalam hati 
menanggapi empat siswi penggemar Leo yang kayanya 
sudah tergila-gila dengannya. "Kenapa kalian gak langsung 
kasih ke Leo?" tanya Ruby. 


"Kita takut gak di terima By. Lo tau kan gimana cueknya Leo 
ke kita-kita," Kata satu dari mereka mewakilikan. Yang lainya 
hanya mengangguk mendukung. 


"Tap-" 


"Udah By kita percaya sama lo kok. Tadi gue liat Leo jalan ke 
Perpus, buruan gih keburu pergi lagi dia," Ujar Zara yang 
tadi memberikan Coklat. Perpustakaan lagi? Memang anak 
pintar, pikir Ruby. Mereka berempat mengantar Ruby ke 
depan kelas sambil membawa titipan mereka. 


"Hati-hati By!" teriak mereka dari depan kelas yang melihat 
Ruby berjalan menuju Perpustakaan. Ruby mendengus kesal 
bukan karena empat siswi tadi tapi karena Leo yang masih 
mendiamkannya. Apa ini nanti di terima? Insyaallah. 


Ruby masuk kedalam Perpustakaan dan menuju kursi yang 
tadi pagi mereka tempati. Dan benar kata Zara, Leo ada di 
sana. Hati-hati dia menuju Leo karena tangannya 
mengangkut banyak barang dari para penggemar lelaki ini. 


"Nih!" serah Ruby langsung menumpahkan barang-barang 
itu di depan meja Leo. "Dari para penggemar," ujar Ruby 
sambil Berdiri di hadapan Leo. Lelaki itu menoleh sebentar 
tapi setelah itu tatapannya kembali ke buku. 


"Ini ada surat dari Liona, Coklat dari Zara, kalo Bekal ini dari 
Dinda, katanya habisin! Terus tadi Kata Manda dia Titip 


salam buat Leo, katanya jaga kesehatannya juga,"jelas Ruby 
detail sesuia perintah empat siswi tadi. 


Tanpa seizin Leo, Ruby duduk di sebelahnya. "Leo! Maaf," 
katanya Pelan tapi tulus. 


"Siapa yang suruh lo duduk di sebelah Gue? Pergi!" ketus 
Leo mengusir Ruby pergi dengan kode dagu. 


"Enggak ada. Ini kan tempat umum bebas dong," Jawab 
Ruby benar. 


Leo berdiri membawa bukunya. "kalau gitu gue aja yang 
pergi." 


"Tunggu Leo!" Ruby menahan pergelangan tangan Leo lalu 
menariknya agar dia duduk kembali. Dan tertanyata 
berhasil. Yes! "Leo boleh kasih syarat Ruby apa aja tapi 
jangan jauhi Lintang," tutur Ruby dengan tatapan 
memohon. "Kasih izin Ruby bisa temenan sama Lintang ya?" 
minta Ruby. 


Leo memutar bola matanya. Harus berapa kali dia memberi 
peringatan kepada sahabatnya ini untuk tidak mendekati 
Lintang apalagi berteman dengannya. Dia cukup berbahaya 
untuknya. Tapi sudahlah dia maunya seperti itu. "Itu 
terserah lo! Tapi intinya gue gak suka lo deketin dia!" kata 
Leo berdiri lagi dan menoleh ke Ruby sebentar. "Gue minta 
tolong sama lo. Taro ini semua ke loker gue nomor tujuh," 
pamit Leo keluar Perpustakaan sambil menenteng buku di 
tangannya. 


"Iya Leo," katanya pelan dan pasrah. 


Ruby beranjak lagi dari perpustakaan sambil membawa 
barang-barang itu. Selama berjalan mulutnya terus 
menggerutu kesal. Kenapa sih Leo enggak suka banget 


sama Lintang, kan dia orangnya baik! Begitu. Kaki nya terus 
melangkah menuju loker kelas Celcius tiga. 


Ketika sampai, Tangan nya membuka loker yang tidak 
terkunci itu. Mulut Ruby ternganga tak percaya. Leo ini 
ternyata banyak sekali fansnnya. Lokernya sangat penuh. 
Penuh bukan karena barang-barangnya tapi penuh dengan 
barang-barang penggemarnya. Memang artis! Batinnya. 


"Eh ada Ruby, di suruh Leo ya?" Virgo dari sebelahnya 
datang ingin mengambil buku. 


"Iya!" jawab Ruby tak berminat. Dia melihat Virgo mengunci 
lokernya. "Virgo!" panggil Ruby membuat Jalan nya 
tertunda. 


"Kenapa?" 
"Ruby mau tanya ya, boleh?" 


"Boleh dong masa enggak," jawab Virgo mendekat ke arah 
Ruby lagi. 


"Virgo tau gak kenapa Leo gak suka banget sama Lintang, 
kayanya dia benci sama Lintang?" tanya Ruby membuat 
Virgo menutup mulutnya yang tadi ingin menjawab cepat. 
Mampus! 


"Isshh, Virgo kok diem aja sih, jawab dong, plis!" ujar Ruby 
ingin mendengar jawaban dari Virgo. Virgo menarik napas 
menetralkannya kembali. 

"Mungkin cemburu," jawab Virgo dengan tenang. 


"Cemburu?" 


Virgo mengangguk. "Iya tau aja sih, kali ini mending lo ikuti 
saran Leo," 


"Jauhi Lintang?" tanya Ruby menaikkan satu alisnya. 
"Kenapa?" 


"Ya gapapa, gue duluan ya By," pamit Virgo pergi. 


"BILANG KE LEO, RUBY MINTA MAAF," terial Ruby melihat 
Virgo yang berlari ke atas tangga. 


"SIAPPPP!" balas Virgo mengulurkan jempolnya. 

Ruby menghela napas di depan loker itu. Dia menutup 
kembali setelah menyelesaikan tugasnya. Semoga aja dia 
dan Leo bisa baikan kembali. Aminn! 


"Memang dasar Manja!" gumam Ruby mengingat Leo di 
dalam benaknya sambil tersenyum tipis. 
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